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Penelusuran Aktivitas Jamur Lingzhi sebagai Antibiofilm Pseudomonas 
aeruginosa serta Khasiatnya terhadap Infeksi Luka yang diakibatkan oleh Biofilm 

 
 Hidayati1, Hasyrul Hamzah1, Ika Ayu Mentari1  

 Program Studi S1 Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan 
Timur 

Email: hidayatiarsyfa14@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Latar Belakang: Salah satu sumber utama infeksi adalah biofilm yang berkembang pada 
permukaan mukosa rongga tubuh. Karena mikroorganisme pembentuk biofilm lebih 
resisten terhadap obat antimikroba daripada sel individual, maka mengobati infeksi 
pembentuk biofilm menjadi tantangan tersendiri. Alhasil penyakit yang terkait dengan 
biofilm meningkatkan beban keuangan negara. Pseudomonas aeruginosa adalah salah 
satu bakteri yang sering dikaitkan dengan infeksi luka. Bakteri ini membentuk koloni pada 
inang dan menggunakan biofilm untuk memperpanjang hidupnya, yang menghambat 
proses penyembuhan luka. Salah satu tanaman yang dapat mencegah Pseudomonas 
aeruginosa, bakteri yang ditemukan di Kalimantan, membentuk biofilm adalah jamur 
lingzhi. 
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan konsentrasi yang tepat untuk 
menekan biofilm dan untuk menilai aktivitas antibiofilm dari ekstrak etanol jamur Lingzhi 
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode mikrodilusi cair dengan mikroplat untuk 
menghasilkan data kuantitatif mengenai aktivitas penghambatan antibiofilm Ganoderma 
lucidum (Ekstrak Jamur Lingzhi) terhadap biofilm Pseudomonas aeruginosa dengan 
konsentrasi 0,125%, 0,25%, 0,5%, dan 1%, dengan kloramfenikol sebagai kontrol positif, 
serta mengaplikasikan teknik pengamatan pada luka sayatan yang diinduksi oleh biofilm 
pada mencit. 
Hasil: Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol jamur Lingzhi menghambat biofilm 
Pseudomonas aeruginosa dengan dosis 0,125%, 0,25%, 0,5%, dan 1%. Dengan 
penghambatan 51,11% pada fase menengah (24 jam) dan penghambatan 54,20% pada 
fase pematangan (48 jam), konsentrasi 0,125% ditentukan sebagai MBIC50. Selanjutnya, 
ekstrak kental Jamur Lingzhi menunjukkan kemampuannya untuk meningkatkan 
penyembuhan luka akibat pembentukan biofilm. 
Kata Kunci: Pseudomonas aeruginosa, Jamur Lingzhi, Antibiofilm, Infeksi luka 
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Exploring the Activity of Lingzhi Mushroom as an Antibiofilm for Pseudomonas 
aeruginosa and Its Efficacy for Wound Infections Caused by Biofilms 

 
Hidayati1, Hasyrul Hamzah1, Ika Ayu Mentari1 

S1 Pharmacy Study Program, Faculty of Pharmacy, Muhammadiyah University of East 
Kalimantan  

Email: hidayatiarsyfa14@gmail.com 
 

ABSTRACT 
Background: One of the major sources of infection is biofilms that develop on the 
mucosal surfaces of body cavities. Since biofilm-forming microorganisms are more 
resistant to antimicrobial drugs than individual cells, treating biofilm-forming infections is 
challenging. As a result, diseases associated with biofilms increase the financial burden 
on the country. Pseudomonas aeruginosa is one of the bacteria often associated with 
wound infections. It forms colonies on the host and uses biofilms to prolong its life, which 
hinders the wound healing process. One plant that can prevent Pseudomonas 
aeruginosa, a bacterium found in Borneo, from forming biofilms is the lingzhi mushroom. 
Purpose: The aim of this study was to find the right concentration to suppress biofilm and 
to assess the antibiofilm activity of Lingzhi mushroom ethanol extract against 
Pseudomonas aeruginosa bacteria. 
Methods: This study used the liquid microdilution method with microplates to generate 
quantitative data on the antibiofilm inhibitory activity of Ganoderma lucidum (Lingzhi 
Mushroom Extract) against Pseudomonas aeruginosa biofilm with concentrations of 
0.125%, 0.25%, 0.5%, and 1%, with chloramphenicol as a positive control, and applied 
the observation technique on the incision wound induced by biofilm in mice. 
Results: The findings showed that Lingzhi mushroom ethanol extract inhibited 
Pseudomonas aeruginosa biofilm at doses of 0.125%, 0.25%, 0.5%, and 1%. With 
51.11% inhibition at intermediate phase (24 hours) and 54.20% inhibition at maturation 
phase (48 hours), the concentration of 0.125% was determined as MBIC50. Furthermore, 
the condensed extract of Lingzhi Mushroom demonstrated its ability to promote wound 
healing due to biofilm formation. 
Keywords: Pseudomonas aeruginosa, Lingzhi Fungus, Antibiofilm, Wound infection 
PENDAHULUAN 

Penekanan fisiologis penyembuhan luka 

yang ditunjukkan oleh biofilm pada luka 

membuatnya resisten terhadap berbagai 

antibiotik serta pertahanan alami tubuh 

(Bianchi, 2016; Malone dan Swanson, 

2017; Hamzah dkk, 2021). 

Biofilm yang berkembang dapat menjadi 

sumber infeksi yang signifikan. Karena 

lebih resisten terhadap pengobatan 

antimikroba daripada sel individual, 

penyakit mikroba pembentuk biofilm sulit 

disembuhkan. Oleh karena itu, infeksi 

biofilm meningkatkan beban keuangan 

negara (Purbowati, 2016; Siregar dkk, 

2021). 

 

Bakteri gram negatif patogen yang disebut 

Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa) 

dapat menginfeksi manusia. P. aeruginosa 

dapat menyebabkan berbagai penyakit 

yang sulit diobati karena resisten terhadap 

sebagian besar obat (Girard dan 

Bloemberg, 2008). Infeksi P. aeruginosa 

umumnya berkaitan dengan kondisi sistem 

ketahanan tubuh seseorang, seperti 

neutropenia, luka bakar, atau cystic 

fibrosis (Gellatly dan Hancock, 2013). 

 

Sebagai sumber daya alam, hutan 

menyediakan manfaat finansial dan 

ekologis bagi kita (Takoy dkk, 2013; 

Hertiani dkk, 2022). Ada berbagai macam 

kemungkinan tanaman obat di kawasan 
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hutan Kalimantan, termasuk yang telah 

digunakan dan yang belum oleh 

masyarakat setempat (Megawati, 2020). 

 

Salah satu anggota keluarga Polyporaceae 

yang berguna dalam pengobatan ialah 

Jamur Lingzhi (Ganoderma lucidum) (Furi 

dan Wahyuni, 2011). Banyak negara, 

terutama yang memproduksi dan 

menggunakan obat herbal atau obat 

tradisional dalam jumlah besar - Cina, 

Jepang, dan Korea - sangat akrab dengan 

Jamur Lingzhi (Ganoderma lucidium) 

(Handrianto, 2017). 

 

Luka terbuka rentan terhadap infeksi yang 

berhubungan dengan bakteri atau kotoran. 

Salah satu infeksi tersebut adalah infeksi 

luka sayat, yang dapat menyebabkan 

kuman mengendap di daerah luka akibat 

paparan lingkungan luar (Elfiah, 2020). P. 

aeruginosa mampu menghambat 

penyembuhan luka dengan menciptakan 

biofilm pada inang sebagai alat pertahanan 

diri dan bertahan hidup (Karatan dan 

Watnick, 2009). 

 

Dalam konteks itulah, peneliti sangat ingin 

melakukan penelitian tentang 

“Penelusuran Aktivitas Jamur Lingzhi 

sebagai Antibiofilm Pseudomonas 

aeruginosa serta Khasiatnya terhadap 

Infeksi Luka yang diakibatkan oleh 

Biofilm.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

mikrodilusi cair dengan mikroplat untuk 

menghasilkan data kuantitatif mengenai 

aktivitas penghambatan antibiofilm 

Ganoderma lucidum (Ekstrak Jamur 

Lingzhi) terhadap biofilm Pseudomonas 

aeruginosa dengan konsentrasi 0,125%, 

0,25%, 0,5%, dan 1%, dengan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif, serta 

mengaplikasikan teknik pengamatan pada 

luka sayatan yang diinduksi oleh biofilm 

pada mencit. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Determinasi Tumbuhan 

Laboratorium Hutan (Sub Laboratorium 

Perlindungan Hutan), Fakultas Kehutanan, 

Universitas Mulawarman, Samarinda, 

merupakan tempat pelaksanaan prosedur 

determinasi tanaman. Tumbuhan yang 

digunakan adalah Ganoderma lucidum, 

sesuai dengan hasil determinasi yang 

dapat ditunjukkan sesuai dengan lampiran 

peneliti. 

 

2. Ekstrak Simplisia Jamur Lingzhi 

Tabel 1. 1 Hasil Perhitungan Rendemen 
Ekstrak 

Berat 

Simplisia 

(gram) 

Rendemen Ekstrak 

Ekstrak 

Kental 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

200 24,91 12,45% 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Uji Identifikasi Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa 

 

Gambar 1. 1 Hasil Pengecatan Bakteri 

P. aeruginosa (mikroskopis perbesaran 

10x40) 

Menurut Kining dkk (2016), temuan uji 

identifikasi bakteri Pseudomonas 

aeruginosa yang dianalisis melalui 

pemeriksaan mikroskop yang digunakan 

dalam penelitian ini mendukung sifat 

bakteri P. aeruginosa yang berbentuk 

batang. 

 

4. Uji Penghambatan Pembentukan 

Biofilm 

Pada uji penghambatan pembentukan 

biofilm Pseudomonas aeruginosa hasil 

yang didapatkan pada fase pertengahan 

24 jam dan fase pematangan 48 jam 

menunjukkan bahwa pada kedua fase ini 

memberikan efek penghambatan 

pertumbuhan biofilm. Adapun hasil 

antibiofilm Ganoderma lucidum terhadap 

Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat di 

bawah ini. 

 

Tabel 1. 2 Hasil Antibiofilm Ekstrak 

Jamur Lingzhi (Ganoderma lucium) 

terhadap Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa pada Fase Pertengahan dan 

Fase Pematangan 

No. Sampel 

Fase 

Perten

gahan 

(24 

jam) 

Fase 

Pemata

ngan 

(48 jam) 

1 

Kontrol 

negatif 

(Pseudom

onas 

aeruginos

a) 

0% 0% 

2 

Kontrol 

positif 

(Kloramfe

nikol 1%) 

87,63% 87,38% 

3 
Kontrol 

aquadest 
3,00% 2,34% 

4 
Kontrol 

Media NB 
2,11% 1,42% 

5 

Ekstrak 

Jamur 

Lingzhi 

1% 

87,15% 88,50% 

6 

Ekstrak 

Jamur 

Lingzhi 

0,5% 

78,48% 78,60% 

7 

Ekstrak 

Jamur 

Lingzhi 

0,25% 

66,46% 68,35% 

8 

Ekstrak 

Jamur 

Lingzhi 

0,125% 

51,11% 54,20% 

 

 

 



5. Uji Penyembuhan Luka Sayat pada Mencit 

Tabel 1. 3 Pengamatan Penyembuhan Luka Sayat pada Hari ke-1 sampai Hari ke-15 
Pasca Pemberian Perlakuan 

Kel 
Penyembuhan luka (Hari) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

K1 
••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

+ 
•*+ •+ •+ + + √ 

K2 
••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

+ 
•*+ •*+ •*+ •+ + √     

K3 
••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

* 

••*

+ 
•*+ •*+ •+ + + √   

 

Keterangan: 

K1 : Kelompok tanpa perlakuan  

K2 : Povidone Iodine 10%   

K3 : Ekstrak kental Jamur Lingzhi  

• : Eritema 

* : Pembengkakan 

+ : Luka mulai menutup 

√ : Luka menutup 

 

 

 

A 

B 

C 



 

Gambar 1. 2 Gambaran Luka Sayat 

Mencit Pasca Perlakuan 

Keterangan: 

A : Awal sayatan dan setelah pemberian 

bakteri Pseudomonas aeruginosa 

B : Eritema dan infeksi biofilm 

C: Pembengkakan 

D: Luka menutup 

 

Gambar di atas mengilustrasikan langkah-

langkah yang terlibat dalam penyembuhan 

luka: (A) awalnya membuat sayatan dan 

memasukkan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa; (B) setelah perawatan dengan 

povidone iodine 10% dan ekstrak kental 

Jamur Lingzhi, eritema dan infeksi biofilm 

muncul; (C) setelah eritema, luka sayatan 

membengkak; dan (D) penutupan luka 

dengan munculnya jaringan baru pada 

luka sayatan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Determinasi Tumbuhan 

Proses menentukan identitas tanaman 

melibatkan pencocokan atau menciptakan 

kesamaan antara tanaman tersebut 

dengan tanaman lain yang sudah dikenal. 

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

sampel yang dikumpulkan untuk penelitian 

akurat. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

jamur lingzhi yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan anggota genus 

Ganoderma, khususnya spesies 

Ganoderma lucidum, dan famili 

Polyporaceae. 

 

2. Ekstraksi Simplisia Jamur Lingzhi 

Setelah simplisia (Ganoderma lucidum) 

dipanen, akan dilakukan proses sortasi 

basah untuk menghilangkan kotoran atau 

bahan asing, serta bagian tanaman yang 

tidak diinginkan dari bahan simplisia. 

Selanjutnya, simplisia akan dibersihkan, 

dirajang, dan dikeringkan; proses 

pengeringan akan dilakukan di dalam oven 

hingga simplisia benar-benar kering (kadar 

air yang diperoleh ≤ 10%).  

 

Proses sortasi kering akan dilakukan untuk 

menghilangkan bahan asing yang tersisa 

dan simplisia yang belum kering, sehingga 

simplisia dijamin benar-benar kering dan 

bebas dari bahan asing. Terakhir, simplisia 

akan diserbuk dengan menggunakan 

blender (Harmely dkk, 2014). Selain itu, 

simplisia akan direndam sepenuhnya 

dalam pelarut etanol 96% selama tiga hari, 

diaduk secara berkala selama proses 

berlangsung, dengan metode maserasi 

(Siregar dkk, 2021) digunakan untuk 

ekstraksi. Kemudian diuapkan pada suhu 

70oC menggunakan rotary evaporator dan 

kemudian dipanaskan lebih lanjut dengan 

metode waterbath untuk menghasilkan 

ekstrak kental (Waiyis dkk, 2016).  

 

D 



Hal ini menghasilkan berat ekstrak basah 

258 gram jamur Lingzhi, yang kemudian 

direndam dalam air untuk menghasilkan 

24,91 gram ekstrak kental dengan 

rendemen 12,45%. 

 

3. Uji Identifikasi Bakteri 

Pseudomonas aeruginosa 

Tanpa pewarnaan, mikroorganisme akan 

terlihat transparan di bawah mikroskop 

cahaya standar. Pewarnaan sel mikroba 

dapat membantu memperjelas kontras 

antara sel dan latar belakang (Viju dkk, 

2013). Baik warna basa maupun warna 

asam, keduanya digunakan. Komponen 

pewarna basa yang berkontribusi pada 

warna dikenal sebagai kromofor, dan 

mengandung muatan positif. Sebaliknya, 

komponen yang menyumbang warna 

dalam pewarna asam memiliki muatan 

negatif. Safranin, alkohol 70%, yodium, 

dan kristal violet adalah sebagian di antara 

sejumlah pewarna yang digunakan dalam 

lukisan gram. 

 

Larutan kristal violet adalah pewarna 

utama yang digunakan dalam metode 

pewarnaan gram, memberikan warna ungu 

pada bakteri. Menggunakan larutan 

safranin sebagai pewarna utama untuk 

memberikan warna merah pada mikroba. 

Penggunaan larutan yodium untuk 

mendorong pengikatan warna pada 

bakteri. Membiarkan larutan alkohol 

digosok dari larutan pewarna primer. 

menggunakan air murni untuk membilas 

yodium, safranin, dan kristal violet 

(Permatahati, 2020). 

 

Hasil pengecatan gram mengidentifikasi 

spesies bakteri tersebut sebagai 

Pseudomonas aeruginosa (Gambar 1.1) 

yang berwarna merah dan berbentuk 

basil/batang. Hal ini sesuai dengan Kus 

dkk (2004) yang menunjukkan bahwa 

bakteri gram negatif berwarna merah. 

Selain itu, Kining dkk (2016) menyatakan 

bahwa Pseudomonas aeruginosa 

merupakan anggota kelompok bakteri 

gram negatif yang berbentuk batang atau 

basil. 

4. Uji Penghambatan Pembentukan 

Biofilm 

a. Penyiapan Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa 

Pseudomonas aeruginosa pertama kali 

ditumbuhkan pada media Natrium Broth 

(NB) dan diinkubasi selama satu hari pada 

suhu 37°C. Setelah itu, OD500 mereka 

diencerkan hingga 0,01 dalam media 

pertumbuhan segar. Setelah kultur bakteri 

ini mencapai kerapatan optik 600, standar 

McFarland 0,1 dari 0,5 - 1,5 × 108 CFU/mL 

diterapkan. 

 

b. Uji Penghambatan Pembentukan 

Biofilm 

Hasil uji antibiofilm menunjukkan bahwa 

pembentukan biofilm bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dapat dihambat 

pada semua konsentrasi yang diujikan 

(1%, 0,5%, 0,25%, dan 0,125%) yang 

dibuktikan dengan adanya kontrol positif. 

Hasil uji aktivitas antibiofilm ekstrak Jamur 

Lingzhi ditampilkan pada Tabel 1.2. 

 

Pada 87,15% pada fase pertengahan dan 

88,50% pada fase pematangan, 



konsentrasi ekstrak 1% menunjukkan 

aktivitas penghambatan tertinggi. Homenta 

(2016) mengklasifikasikan ekstrak sebagai 

memiliki aktivitas antibiofilm moderat jika 

persentasenya antara 0 dan 49%, dan 

memiliki aktivitas antibiofilm yang kuat jika 

persentasenya lebih besar dari 50%. 

Demikian, maka dapat disimpulkan dari 

temuan tim peneliti bahwa Ekstrak Jamur 

Lingzhi menunjukkan aktivitas antibiofilm 

yang kuat dalam mencegah pertumbuhan 

biofilm P.aeruginosa, dengan MBIC50 

sebesar 0,125% pada uji penghambatan 

pembentukan biofilm. 

 

Untuk melakukan uji penghambatan 

biofilm, setiap sumuran pada plat mikrotiter 

diisi dengan 100 µL medium yang 

mengandung suspensi bakteri. Plat 

kemudian diinkubasi selama 24 jam untuk 

fase tengah dan 48 jam untuk fase 

pematangan pada suhu ± 37°C. Setelah 

suspensi biofilm pada mikroplate dibuang, 

plat dibersihkan sebanyak tiga kali dengan 

akuades dan dibiarkan selama lima menit 

hingga kering. 

 

125 µL larutan kristal violet 1% (atau sel 

hidup, yang merupakan komponen biofilm) 

ditambahkan ke dalam setiap lubang 

sumuran untuk mewarnai biofilm yang 

telah terbentuk. Microplate kemudian 

dibiarkan terinkubasi pada suhu kamar 

selama 15 menit setelah penambahan 

kristal violet. Setelah itu, 200 µL etanol 

96% ditambahkan ke dalam setiap lubang 

sumur untuk melarutkan biofilm yang telah 

terbentuk setelah dibersihkan sebanyak 

tiga kali dengan akuades. 

Selain itu, pembaca kerapatan optik (OD) 

yang beroperasi pada panjang gelombang 

620 nm digunakan untuk melakukan 

prosedur pembacaan OD. Nilai OD yang 

dihasilkan kemudian digunakan untuk 

menghitung persen penghambatan 

menggunakan persamaan berikut: 

% Penghambatan  =  

=   
𝑂𝐷 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑛−𝑂𝐷 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖

𝑂𝐷 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑛
 × 100% 

 

Penelitian (Hertiani dkk, 2022) 

menunjukkan bahwa biofilm lebih sulit 

ditembus selama fase pematangan 

dibandingkan dengan fase 

pertengahan. Hal ini dikarenakan obat 

antimikroba akan lebih sulit menembus 

pertahanan biofilm selama periode ini. 

 

5. Uji Penyembuhan Luka Sayat pada 

Mencit 

Mencit yang mengalami laserasi diberikan 

bakteri Pseudomonas aeruginosa, dan 

biofilm bakteri tersebut mengakibatkan 

infeksi ketika luka dibiarkan terbuka. Untuk 

bertahan hidup dan membentuk koloni 

pada inangnya, P. aeruginosa sering 

membentuk biofilm. Hal ini menghambat 

penyembuhan luka dan, jika tidak diobati, 

dapat mengakibatkan masalah serius 

(Karatan dan Watnick, 2009). 

 

Adanya eritema, infeksi biofilm, edema, 

dan penutupan luka adalah kriteria 

penelitian. Eritema, atau kemerahan, 

adalah gejala awal yang diamati pada area 

yang terinfeksi infeksi biofilm dan teriritasi. 

Arteriol yang menyediakan darah ke 

daerah inflamasi melebar selama reaksi 



inflamasi. Akibatnya, lebih banyak darah 

masuk ke dalam mikrosirkulasi lokal dan 

dengan cepat mengisi kapiler yang 

meregang. Karena peradangan akut yang 

menyebabkan area lokal menjadi merah, 

kondisi ini juga dikenal sebagai hiperemia 

atau kongesti. Elfiah (2020) menyatakan 

bahwa peradangan pada luka adalah 

penyebab warna merah pada luka mencit. 

Respon ini bermanifestasi sebagai 

penyempitan pembuluh darah, yang 

dengan cepat diikuti oleh dilatasi pembuluh 

darah. Arteri darah melepaskan protein 

fibrinogen, yang dikombinasikan dengan 

trombosit aktif untuk membentuk gumpalan 

darah. Untuk menghentikan pendarahan, 

trombosit akan dirangsang dan membuat 

benang fibrin, yang akan tampak sebagai 

gumpalan darah. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika 

tidak diobati, tikus dengan luka sayatan 

menunjukkan tanda-tanda eritema dan 

infeksi biofilm dari hari ke-1 hingga hari ke-

9. Di sisi lain, tikus yang diobati dengan 

ekstrak kental tidak menunjukkan tanda-

tanda eritema atau infeksi biofilm hingga 

hari ke-7, sedangkan tikus yang diberi 10% 

Povidone iodine tidak menunjukkan tanda-

tanda kondisi tersebut hingga hari ke-5. 

Hari ke-1 sampai ke-4 dari eritema luka 

insisi adalah saat terjadinya 

pembengkakan. Elfiah (2020) menyatakan 

bahwa pembengkakan diakibatkan oleh 

hiperemia dan sebagian besar disebabkan 

oleh perpindahan cairan dan sel dari 

sirkulasi darah ke jaringan interstisial. 

 

Mencit dalam penelitian ini diamati sembuh 

pada hari ke-11 setelah diobati dengan 

povidone iodine 10%, dan menutup 

lukanya pada hari ke-5 setelah menerima 

ekstrak kental jamur Lingzhi. Pada hari ke-

7, mencit yang menerima perawatan ini 

diamati sembuh pada hari ke-13. 

 

Aplikasi ekstrak kental Jamur Lingzhi, yang 

dioleskan dua kali sehari pada punggung 

tikus pada jam 9 pagi dan 5 sore, bersama 

dengan povidone iodine 10% sebagai 

kontrol positif, menunjukkan, menurut 

temuan penelitian, bahwa ekstrak tersebut 

dapat menyembuhkan luka yang 

diakibatkan oleh biofilm Pseudomonas 

aeruginosa. Penyebabnya dikarenakan 

ekstrak kental Jamur Lingzhi berisi 

senyawa tanin yang telah ditemukan 

dalam percobaan untuk menghambat 

pertumbuhan biofilm Pseudomonas 

aeruginosa dan dapat mempengaruhi 

penyembuhan luka (Furi, 2011). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol jamur Lingzhi menghambat biofilm 

Pseudomonas aeruginosa dengan dosis 

0,125%, 0,25%, 0,5%, dan 1%. Dengan 

penghambatan 51,11% pada fase 

menengah (24 jam) dan penghambatan 

54,20% pada fase pematangan (48 jam), 

konsentrasi 0,125% ditentukan sebagai 

MBIC50. Biofilm Pseudomonas aeruginosa 

berkontribusi pada sifat penyembuhan luka 

dari ekstrak kental Jamur Lingzhi 

(Ganoderma lucidum). 

 



Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan 

penelitian yang lebih terfokus pada 

kandungan metabolit sekunder jamur 

Lingzhi dan percobaan penyembuhan luka 

mencit dengan jumlah kelompok perlakuan 

yang lebih banyak. 
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